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Cara Mengajar

Dalam pendahuluan pada Bagian 1, tekankan bagaimana saat ini terdapat dua kecenderungan di dalam melakukan segala sesuatu, yaitu untuk tetap melayani seorang diri atau menjadi pendeta dari jemaat yang ditanamnya. Keduanya menghambat pelayanan terhadap suku yang belum terjangkau. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam Bagian 1, bagikanlah para siswa dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan jawaban pertanyaan-pertanyaan. Kemudian bahas jawaban mereka bersama. Tulislah di papan bila perlu.

Bagian 2 cukup dijelaskan saja. Untuk Bagian 3, baca ayat bersama-sama dan jawab seluruh pertanyaan bersama-sama. Selesaikan Bagian 3 dengan ilustrasi yang memakai tranparansi tentang Paraji dan Perancah. Bagian 4 dan 5 cukup dijabarkan seperti biasa. Lakukan aktivitas tim di akhir Bagian 4. Perlu disediakan 30-40 balon per kelompok.

Akhiri pelajaran dengan mengaplikasikan Bagian 6 melalui analogi permainan bola basket yang digunakan di bagian pendahuluan mata pelajaran ini.

1.
Konsep Tim Perintisan Jemaat

Konsep melayani secara tim di Indonesia tidak terlalu dipraktekkan. Khusus dalam perintisan jemaat, biasanya seorang penginjil/pendeta keluar ke suatu tempat dan dia mulai melayani secara sendiri atau suami dan isteri. Kemudian dia akan mulai merencanakan untuk menginjili seseorang atau mengadakan suatu kebaktian umum dengan mengundang orang-orang, tergantung strategi masing-masing. Ada strategi yang lebih injili, ada strategi yang lebih menarik orang dari gereja lain. Biasanya satu orang atau satu pasangan suami isteri dikirim oleh gereja mereka ke suatu tempat di mana belum ada gereja dari denominasi gereja itu untuk memulai jemaat di situ, dengan harapan kalau nanti jemaatnya berkembang, penginjil atau pendeta itu akan menjadi gembala di sana.

Bagaimana tim bola basket seperti tim perintisan jemaat?

1. Ada suatu kerja sama.

2. Memiliki satu tujuan.

3. Saling percaya. Kalau tidak ada kepercayaan, maka tim tidak dapat bekerja dengan baik/kalah.

4. Setiap orang di dalam tim masing-masing memiliki keahlian tersendiri yang khusus dan posisi yang berbeda. Ada yang lebih baik kalau dia berada di pusat, ada yang lebih kuat kalau dia ditempatkan di depan, yang badannya tinggi lebih mudah untuk memasukkan bola, dst. Dan kalau keahlian ini dipakai dalam kerja sama, maka tim akan menjadi lebih kuat. Kalau semua anggota tim hanya ahli dalam dribble bola dan tidak ada yang ahli untuk memasukkan bola dari jauh, maka tim tersebut tidak akan dapat menang. Jadi tiap orang punya kekuatan yang harus dipakai oleh timnya.

5. Juga, tim ini harus banyak melakukan latihan bersama. Tanpa latihan ini mereka tidak dapat menjadi efektif sewaktu bertanding. Demikian juga dalam tim perintisan jemaat. Kalau saya bekerja sendiri, memang dari satu segi waktu tidak memakan waktu yang banyak karena hanya ada saya dan Allah. Tetapi tidak demikian dengan tim. Anggota-anggota tim yang memiliki satu tujuan dan satu strategi harus mengadakan waktu untuk berkumpul bersama-sama dan hal ini akan menghabiskan banyak waktu dari para anggota tim masing-masing, baik untuk memikirkan masalah pelayanan maupun membangun hubungan yang sehat satu dengan yang lainnya.

Kenapa regu olah raga lari bukan seperti tim perintisan jemaat?

1. Walaupun mereka adalah bagian dari suatu tim besar, tetapi mereka bertanding untuk diri mereka sendiri, bukan secara tim (lebih bersifat individu).

2. Kalau kita akan bekerja sama secara tim, kita juga harus berpikir secara tim, bukan secara individu. Kita harus memiliki konsep yang berbeda. Kalau saya melayani sendirian, maka berarti semuanya bergantung pada saya. Saya harus mempunyai tujuan dan saya harus kerjakan semuanya sendiri. Mungkin saya memiliki kelemahan dan tidak terlalu handal, tetapi walaupun demikian saya harus mampu melakukannya. Lain halnya dengan tim. Saya harus berpikir bahwa si A memiliki karunia untuk memimpin, dan si B memiliki karunia penginjilan, si C memuridkan. Bagaimana karunia-karunia itu dapat dipakai secara maksimal? Bukan berarti si A tidak menginjili, tetapi yang ditekankan adalah untuk memimpin. Lebih baik kita menyesuaikan peranan dan tugas di tim sesuai dengan karunia masing-masing. Inilah yang membuat suatu tim menjadi kuat. Si A yang tidak memiliki karunia memuridkan kalau terpaksa memuridkan setiap hari mungkin akan menjadi frustrasi. Daripada A dipaksa untuk memuridkan, lebih baik dia dipakai untuk hal-hal yang memang dia adalah ahlinya. Dalam tim kita bisa melakukan hal tersebut, tetapi kalau bekerja sendiri tidak bisa. Seorang pendeta pasti mengetahui hal ini. Orang-orang beranggapan bahwa seorang pendeta pasti dapat menginjili, dapat memuridkan, dapat memimpin, dapat menyanyi, pokoknya bisa semua. Jadi, walaupun mungkin sadar bahwa dia lemah dalam hal memuridkan, mau tidak mau dia juga harus melakukan pemuridan. Pendeta pasti juga sadar akan tuntutan dari masyarakat. Jika dalam keadaan yang susah pendeta berkata bahwa dia tidak mampu melakukan tugas yang diminta, pasti orang-orang akan menganggap bahwa pendetanya payah. Tetapi juga kalau pendetanya tetap maju walaupun tidak bisa, dia akan merasa berat sekali. Kalau bekerja dalam tim, kita bisa berbagi tugas sesuai dengan karunia masing-masing.

2.
Definisi Dan Gambaran Tim Perintisan Jemaat

Tim perintisan jemaat adalah sekelompok orang yang berkomitmen kepada satu visi dan bekerjasama untuk mencapainya. Unsur-unsur tim yang terpenting seperti berikut:

a. Tim terdiri dari dua sampai enam orang (empat sampai duabelas kalau suami/isteri).

Saya sudah lama bekerja secara tim. Kami dikirim oleh organisasi misi kami ke mana-mana di seluruh dunia dalam suatu tim dan tidak secara sendirian. Satu tim biasanya terdiri dari paling sedikit 3 unit (1 unit dapat terdiri dari orang yang single atau sepasang suami isteri). Berdasarkan pengalaman kami, kalau satu tim terdiri kurang dari 3 unit, maka tim itu akan menjadi kurang kuat. Sebaliknya, kalau terlalu banyak anggotanya, maka tim tersebut menjadi terlalu besar. Paling efektif kalau suatu tim terdiri dari paling sedikit 3 unit dan paling banyak 12 orang. Lebih dari 12 orang, maka akan menjadi sulit bagi pemimpin untuk memimpin semua orang. Walaupun masih bisa efektif, tetapi akan sulit bagi pemimpinnya karena akan terlalu banyak orang yang datang kepada dia dan dia harus mengawasi semuanya. Jadi, biasanya kalau tim sudah menjadi terlalu besar, lebih baik tim tersebut mulai dipisahkan menjadi dua.

b. Teologia jemaat dan strategi pelayanan memiliki filsafat pelayanan.

Ini ada kaitannya dengan apa yang kita bicarakan dalam tim bola basket di atas. Mereka memiliki suatu strategi dan mereka bekerja sama berdasarkan strategi tersebut. Kalau mereka tidak mengikuti strategi, biasanya mereka tidak dapat menang. Sama dengan perintisan jemaat, kita perlu suatu visi/filsafat pelayanan. Semua anggota tim harus merasa memiliki visi tersebut. Kalau kita melayani bersama-sama tetapi visi/filsafatnya ditentukan oleh pemimpin dan yang lainnya tidak merasa memiliki visi tersebut, maka menurut saya pelayanan tersebut tidak akan berhasil. Mungkin pelayanan bisa berjalan, tetapi tidak akan efektif. Biasanya para anggota akan tetap melakukan apa yang diminta oleh pemimpin, tetapi tanpa sepenuh hati dan motivasinya kurang sehingga mereka hanya mengerjakannya dengan seminimal mungkin, karena mereka tidak merasa memiliki visi yang sama, sampai harus dipaksa oleh pemimpin. Jauh lebih efektif jika pemimpin dapat belajar bagaimana membantu timnya untuk mengikuti visi bersama supaya mereka dapat merasa memiliki visi tersebut juga.

c. Setiap anggota tim memiliki karunia-karunia roh yang dapat saling melengkapi satu terhadap lainnya untuk mencapai tujuan pelayanan. Setiap anggota harus mengerti peranan dan bagiannya dalam rencana pelayanan tim. Anggota-anggota tim harus belajar bekerja sama dengan efektif.

Secara teori hal ini nampak mudah, tetapi pada kenyataannya sulit untuk dipraktekkan. Kebanyakan masalah di tim terjadi pada bagian ini. Orang sulit untuk bekerja sama, dan biasanya pemimpin tim banyak menghabiskan waktu untuk membereskan masalah-masalah di antara anggota tim, bahkan kadang kala antara dia dan anggota tim.

Oleh karenanya kita harus belajar bagaimana bekerja sama. Hal ini baru dapat dimulai jika pemimpin dan semua anggota tim sangat menghargai kekuatan dan karunia serta pengalaman dari orang lain. Tetapi yang sering terjadi adalah kita terlalu berfokus pada diri sendiri. Masing-masing dari diri kita mau diri kita yang berhasil, bukan secara tim.

Prinsip yang pertama adalah saling menghormati dan mau mengakui hal itu kepada orang lain. Kalau ada orang lain yang memiliki kekuatan, kita harus puji orang tersebut jangan diam-diam saja. Seringkali orang di sini takut untuk memuji orang lain karena takut orang yang dipuji menjadi sombong, padahal kalau orang sama sekali tidak pernah dipuji lama-lama dia merasa ada kekurangan dalam dirinya dan tidak punya motivasi untuk melayani. Sekali-kali orang perlu dipuji dan didorong atau dibesarkan hatinya. Kalau dia melakukan sesuatu hal yang baik, maka dia harus diberitahu supaya dia memiliki motivasi untuk melakukan hal yang baik itu.

Kemudian, tim harus mendiskusikan karunia dari masing-masing anggota timnya. Kadang-kadang orang takut untuk mengakui karunianya karena takut dianggap sombong. Sebenarnya mengakui karunia kita yang miliki bukanlah merupakan kesombongan. Kalau orang berkata, “Saya ini penginjil yang hebat. Saya dapat memberitahu anda-anda bagaimana cara menginjili.” Itu baru sombong. Lain halnya kalau orang tersebut mengatakan, “Berdasarkan pengalaman dan pengamatan orang-orang, dan dari hasil pelayanan, nampaknya saya mempunyai karunia penginjilan.” Allah ingin kita bertanggung jawab memakai karunia yang diberikan-Nya.

Karunia pada seseorang dapat dilihat dari pengalaman, yaitu melalui:

Buah. 
Kalau saya melihat banyak buah dari hasil penginjilan saya, ada kemungkinan saya memiliki karunia penginjilan.

Keinginan. 
Kita memiliki keinginan dalam hati untuk melayani sesuai dengan karunia.

d. Tim harus memiliki struktur organisasi dan komunikasi yang baik.

Tanpa struktur organisasi dan komunikasi, tim tidak akan berfungsi secara efektif. Yang paling penting di sini adalah komunikasi. Biasanya suatu permasalahan muncul di antara orang-orang karena tidak adanya komunikasi yang baik. 

Untuk struktur organisasi, setiap tim harus memiliki semacam anggaran dasar atau MOU/persetujuan dan setiap anggota tim harus mengerti dan mentaati anggaran dasar/perjanjian tersebut.

3.
Tugas-tugas Khusus Tim Perintisan Jemaat

Lihat I Korintus 3:10-17. Sebagai perintis jemaat Rasul Paulus bertugas apa? Lihat juga KPR 14:21-23.

Ayat 10 – meletakkan dasar. Hanya ada satu dasar yaitu Yesus Kristus. Jadi dasar pelayanan kita adalah Yesus Kristus. Semua orang dapat membangun apa saja di atas dasar tersebut, tetapi kalau dasar itu bukanlah Yesus Kristus, maka semua akan sia-sia.

Kalau kita lihat Rasul Paulus, dia selalu pergi dari satu ke tempat yang lain untuk memulai jemaat-jemaat. Dia tidak bermukim terlalu lama di satu tempat, paling lama 3 tahun. Kebanyakan waktu yang dia habiskan di satu tempat hanyalah beberapa minggu, kadang-kadang 1 atau 2 bulan lalu pergi ke tempat lain. Yang kita lihat, sewaktu Rasul Paulus memasuki suatu daerah, dia langsung pergi ke tempat ibadah (sinagoge), karena dia berpikir di sana pasti ada orang yang mungkin telah disiapkan oleh Tuhan untuk menerima Injil, baik orang Yahudi maupun non-Yahudi yang mengikuti ibadah orang Yahudi. Karena dia memiliki latar belakang guru agama Yahudi, dia selalu diberi kesempatan untuk berbicara dan dia selalu mengambil kesempatan ini untuk menyampaikan Injil kepada orang-orang yang sudah dipersiapkan Tuhan. Tentunya ada yang menerima, tetapi ada juga yang menolak. Kadang kala dia dipaksa untuk keluar dari kota itu. Mereka yang menerima nantinya akan menjadi inti dari jemaat baru di kota tersebut. 
Paulus hanya menghabiskan waktu beberapa minggu di kota tersebut untuk mengajarkan beberapa dasar keKristenan, dan setelah itu dia terpaksa harus keluar ke kota yang lain dan memulai proses ini kembali.
Tetapi dia juga mempunyai satu tim (seperti Timotius dan Titus) yang dapat dia kirimkan kembali kepada kota tersebut untuk mengajar jemaat di sana. Jadi, di satu segi Rasul Paulus bekerja sebagai tim. Dia jarang bekerja seorang diri dan paling sedikit selalu ada satu orang yang ikut bersama dia. Kadang kala ada juga tim yang cukup besar mengikuti dia, termasuk di dalamnya Lukas, Markus, Timotius, Titus. Tetapi ke mana saja Rasul Paulus pergi, dia hanya memulai suatu pelayanan. Dia tidak tinggal menetap lama di sana untuk membangun jemaat. Memang ada penindak lanjutan (follow-up) baik melalui surat maupun melalui kunjungan, tetapi dia tidak menetap lama di kota tersebut.
a. Menurut saudara siapa penanggungjawab utama untuk mendirikan jemaat (bukan memulai jemaat itu), lalu menembus suatu daerah dengan Injil, dan melipatgandakan jemaat baru? Apakah itu tanggungjawab utama jemaat itu sendiri atau tim perintisan jemaat lintas budaya? 

Menurut pengalaman Rasul Paulus, ternyata jemaat itu sendirilah yang bertanggung jawab untuk mendirikan jemaat.

Apa pola umum Rasul Paulus untuk pelayanan perintisan jemaat?

Ada 2 konsep yang dapat dilakukan dapat perintisan jemaat:
a. Orang bisa masuk ke suatu daerah dan dia bertujuan untuk menetap di situ, mendirikan jemaat, menjadi gembala jemaat tersebut, dengan harapan bahwa melalui jemaat itu dia akan menginjili seluruh daerah tersebut.

b. Satu tim masuk ke suatu daerah, dan bertujuan untuk membentuk suatu jemaat inti atau beberapa kelompok sel dengan harapan bahwa mereka hanya akan menetap di sana sampai ada orang atau gereja lain yang mampu meneruskan pelayanan mereka. Kemudian mereka akan pergi ke tempat lain, sedangkan daerah tersebut akan dijangkau oleh jemaat itu sendiri. Jadi tim yang pertama-tama masuk hanya bertujuan untuk mendirikan jemaat, dan setelah itu mereka akan mundur dan pergi untuk memulai proses yang sama di tempat lain. Inilah konsep perintisan jemaat yang sebenarnya.

Perintisan jemaat yang sering dilakukan adalah konsep yang pertama (a) di atas, yaitu orang datang ke suatu daerah dengan harapan bahwa dia akan menetap di tempat itu untuk mendirikan gereja dan menjadi gembala di sana sampai dia mati.
Tugas tim perintisan jemaat lintas budaya adalah memulai jemaat atau kelompok jemaat kecil yang terampil untuk melipatgandakan. Lalu tim perintisan tersebut pindah ke tempat lain dan jemaat yang baru itu menembus daerah mereka sendiri. Tim perintisan mendirikan dasar dan jemaat membangun di atasnya (I Kor. 3:10-15).

Pertanyaan
Apa kekuatan dan kelemahan dari kedua konsep tersebut di atas?

Misalnya satu tim akan masuk ke suatu daerah dan memulai dari nol. Konsep mereka adalah membangun suatu jemaat yang mandiri dan kemudian mereka akan pergi ke tempat lain. Tim tersebut harus mengambil keputusan apa yang harus dilakukan di tempat itu supaya waktu mereka pergi mereka dapat mengukur/mengetahui apakah jemaat ini bisa berjalan tanpa mereka, karena kalau setelah tim ini keluar ternyata jemaat itu tidak berjalan/gagal, maka pelayanan ini dianggap tidak berhasil. Arti pergi keluar di sini tidak berarti tim ini tidak akan bertemu kembali dengan jemaat di sana, hanya mereka tidak menetap di sana lagi. Jadi walaupun tim tersebut sudah menetap di tempat lain untuk memulai perintisan jemaat dari nol lagi, tim tersebut akan sering mengadakan kunjungan ke tempat yang dulu dan kalau perlu membantu persoalan-persoalan yang muncul. Lama kelamaan mereka akan mengurangi waktu kunjungan mereka sampai mungkin mereka akan datang setahun sekali saja untuk persekutuan bersama karena jemaat tersebut sudah dapat berjalan tanpa mereka. Ini merupakan suatu proses yang bisa menjadi cukup rumit.
Kekurangan dari konsep yang ke dua:
1. Lama suatu tim menetap di satu desa terlalu singkat sehingga orang-orang yang sudah diinjili cenderung untuk gagal atau masuk ke gereja yang lain.

2. Sebaliknya, kadang kala orang dari luar terlalu lama menetap di desa tertentu sehingga tidak ada kesempatan bagi orang-orang setempat untuk menjadi pemimpin. Kalau orang pendatang tersebut berasal dari budaya yang sama tidaklah menjadi soal, tetapi kalau orang pendatang tersebut berasal dari budaya yang berbeda, maka akan ada masalah karena orang-orang yang berasal dari suku yang belum terjangkau tetap tidak dapat menjadi pemimpin/penerus dari jemaat suku tersebut.

c. Tim perintisan jemaat lintas budaya harus berfokus pada orang-orang yang berpotensi menjadi dasar dan saluran untuk mulai jemaat baru. Oleh sebab itu, tim perintisan jemaat harus memakai waktunya untuk menginjili orang-orang yang terbuka dan berpotensi mempengaruhi jaringan keluarga, orang yang dihargai atau yang mandiri.

Proses suatu jemaat pada suatu suku yang belum terjangkau untuk dapat mandiri:

1. Harus ada orang dari suku tersebut yang dimenangkan.

2. Harus ada pemimpin-pemimpin yang muncul dalam jemaat itu yang berasal dari suku tersebut.

3. Jemaat yang ada mau bersaksi dan berani menginjili sukunya sendiri.

Seringkali juga ada gereja yang berfokus pada suatu suku, tetapi kemudian orang-orang lain masuk, dan lama kelamaan gereja tersebut tidak lagi memakai bahasa daerah suku tersebut, tetapi memakai bahasa Indonesia sehingga orang-orang dari suku-suku lainnya juga akan datang. Kalau suku-suku yang lain itu menjadi dominan, maka mereka akan mendominasi gereja tersebut dan akibatnya gereja tersebut tidak lagi berfokus pada suatu suku semula.

Tim perintisan jemaat lintas budaya bersifat sementara bukan tetap. Jemaat baru adalah buah yang tetap. Dua gambaran di bawah ini dapat menolong kita untuk mengerti peranan tim perintisan.

Paraji : Tim perintisan lintas budaya seperti paraji. Peranannya adalah untuk menolong ibu yang mau melahirkan. Setelah melahirkan paraji itu mungkin akan membantu sementara waktu tetapi ketika ibu itu sudah kuat kembali, pelayanan paraji tersebut telah selesai. Ibu yang melahirkan harus bertanggung membesarkan anaknya sendiri.

Jika jika menganggap diri kita sebagai seorang bidan (paraji), kita akan cenderung untuk berfokus kepada pengembangan kepemimpinan. Jika kita menganggap diri kita sebagai orang yang akan tinggal secara permanen, kita akan cenderung untuk berfokus kepada kebaktian, loyalitas terhadap kita, dan kontrol.

Perancah (rangkaian tangga kayu/bambu yang dipakai untuk mengecat, mendirikan bangunan atau membersihkan gedung): Tim perintisan lintas budaya seperti perancah. Jemaat baru seperti gedung yang sedang dibangun. Perancah dipakai sementara dan setelah gedung selesai perancah dibongkar dan dipindahkan ke gedung lain yang perlu dibangun. Untuk membangun gedung, perancah harus dipasang dengan baik supaya bisa mencapai tujuannya.

4.
Keuntungan Memakai Tim Perintisan Jemaat (daripada melayani sendiri)

Pertanyaan : Apa keuntungan melayani sebagai tim dari pada sendirian?

a. Pelayanan Lebih Efektif : Perintis-perintis jemaat biasanya lebih efektif kalau bekerja bersama-sama. Anggota-anggota tim perintisan jemaat mempunyai karunia-karunia roh, pengalaman serta kemampuan yang berbeda. Yesus Kristus mengutus muridnya melayani sepasang-sepasang (Lukas 10 : 1). Gereja di Antiokhia (KPR 13 : 1–3) juga mengutus satu tim termasuk Rasul Paulus, Barnabas, dan Yohanes. Di perjanjian Baru Paulus selalu melayani bersama dengan tim. Iblis selalu akan menyerang hamba Tuhan yang memasuki daerahnya. Oleh karena itu hamba Tuhan perlu rekan pelayanan untuk saling mendoakan, mendorong dan mendukung.

b. Pelayanan Lebih Terfokus : Satu tim bekerjasama akan dapat mencapai visi pelayanan tim, sedangkan beberapa orang yang bekerja secara terpisah akan mencapai visi yang berbeda.

c. Pelayanan Lebih Cepat Berhasil : Untuk daerah yang sulit di antara suku yang agak tertutup, lebih baik ada beberapa orang yang menyebarkan Injil supaya paguyuban/jemaat bisa dibentuk lebih cepat.

d. Pelayanan Lebih Kuat : Kalau ada anggota tim yang terpaksa meninggalkan tim, ada anggota lain yang dapat melanjutkan pelayanan yang sudah dimulai.

e. Pelayan Lebih Kuat : Pertanggungan jawab menjadi lebih kuat kalau orang bekerjasama dengan rekan sekerja dari pada bekerja sendiri. Dalam Alkitab perintis jemaat tidak bekerja sendirian tetapi selalu sebagai tim.

f. Pelayan Lebih Maju Rohaninya : Setiap orang yang telah lahir baru masih memiliki sifat-sifat duniawi dan kurang sempurna (Roma 5:3-5). Kekurangan itu merintangi kita untuk melayani dan mengasihi orang lain. Malah kita sering cenderung untuk melayani dan mementingkan diri sendiri. Sering kali kita tidak sadar akan kekurangan ini. Melalui hubungan kerja yang dekat sifat tersebut akan muncul dan kita bisa diperbaharui. Pembaharuan itu diukur oleh kesatuan tim.

Bagi para peserta menjadi 2 atau 3 kelompok dan lakukan kegiatan berikut ini. Sebelumnya sediakan balon dan masking tape. Setiap kelompok harus membuat tiang setinggi mungkin dari balon-balon yang disediakan. Setelah selesai, bahas pengalaman mereka. Hal-hal apa saja yang mendukung adanya tiang tersebut? Bagaimana dinamika koordinasi dan kerjasama dalam tim? Bagaimana perencanaan dalam tim? Bagaimana sensitivitas terhadap anggota tim lainnya?
5.
Dinamika Tim

Dinamika Tim berarti bagaimana tim tersebut akan berfungsi. Ini termasuk struktur wibawa, disiplin, persekutuan, komunikasi, batas-batas kerja, dsb. Hal ini penting sekali untuk dipikirkan supaya tim dapat berfungsi dengan lancar dan efektif daripada terhambat. Semua anggota tim seharusnya berdoa dan mengambil keputusan tentang pertanyaan-pertanyaan berikut ini secara bersama-sama dengan yayasan atau gereja pengutus.

Pertanyaan-pertanyaan yang harus dipikirkan:

a. Apa peranan serta tanggung jawab pemimpin tim dan anggota-anggota tim?

b. Bagaimana cara mengambil keputusan tim? Melalui musyawarah dengan persetujuan bersama? Atau pemimpin tim mengambil keputusan sendiri? Atau cara yang lain?

c. Tim bertanggung jawab kepada siapa? Bagaimana struktur wibawanya?

d. Hal-hal apa yang harus dilakukan kalau ada masalah di tim yang tidak bisa diselesaikan secara intern?

e. Pemimpin tim bertanggungjawab kepada siapa? Kapan dan berapa sering dia harus melapor kepada pengawasnya?

f. Anggota-anggota tim akan dievaluasi dengan cara bagaimana dan kapan?

g. Apakah ada peraturan atau garis pedoman khusus tentang gaya hidup para anggota tim?

h. Bagaimana caranya jika terjadi keadaan darurat, atau jika seseorang jatuh sakit?

i. Apa peraturan tentang libur atau cuti?

j. Apa dugaan isteri-isteri dan pria dan wanita yang belum menikah?

k. Siapa yang bertanggungjawab untuk menggembalakan anggota-anggota tim?

l. Kapan tim perlu mengadakan rapat? Di mana? Apakah tim perlu untuk bertemu dan mengadakan persekutuan atau saling berkunjung/main bersama? Kapan?

m. Apa hubungan anggota-anggota tim dengan gereja lokal yang lain?


Dalam kelompok-kelompok kecil, diskusikan pertanyaan di atas bersama-sama. Tentukan pertanyaan yang mana yang paling penting untuk dipikirkan dan apa pendapat kelompok anda tentang pertanyaan tersebut?

6.
Tim Yang kuat

Berikut ini adalah prinsip-prinsip yang akan membantu anda untuk mendirikan tim perintisan jemaat yang kuat.

a. Saling mendoakan baik secara tim maupun secara pribadi. 

b. Menyetujui tujuan yang dibuat oleh tim. Sering mengadakan evaluasi dan diskusi. Tujuan-tujuan tersebut harus jelas, bisa dicapai, bisa diukur, dan ada batas waktunya.

c. Mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan orang lain. Coba untuk mengerti apa yang mereka pikirkan.

d. Memakai pertanyaan yang relevan.

e. Menegaskan apa yang didengarnya dengan kalimat, “Jadi, kalau menurut pengertian saya…”

f. Bekerja keras untuk mengasihi rekan sekerja dan mencoba mengerti latar belakang, pengalaman, pandangan, dan kepentingan mereka.

g. Memperhatikan karunia-karunia roh, kemampuan dan pekerjaan anggota-anggota yang lain. Menghargai pelayanan mereka dengan mengucapkan terima kasih.

h. Melakukan peranan sendiri dengan baik, hati yang tulus, dan setia.

i. Menundukkan diri satu kepada yang lain. Bersifat rendah hati, beriman, dan menghormati orang lain. Berkomunikasi secara terbuka. Jangan bergunjing, memfitnah, atau mencela. Kalau ada konflik, bicarakan langsung kepada orang itu untuk mencari penyebabnya dan membereskannya. Belajar untuk mengatakan, ”Saya minta maaf.”

j. Berkumpul secara rutin untuk retreat.

k. Bantulah anggota-anggota tim yang baru agar mereka mengerti visi, filsafat, dan rencana pelayanan tim supaya mereka dapat berintegrasi/menyatu ke dalam tim.
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